





Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman pelaku Usaha Kecil 
Menengah (UKM) terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), dimana responden yang diteliti adalah 
karyawan yang bertanggungjawab mengenai pencatatan akuntansi maupun 
pemilik UKM di Surabaya dan Sidoarjo. Untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini, kuesioner disebar kepada limapuluh lima responden dari perusahaan yang 
berbeda. Karakter responden dan identitas perusahaan yang menunjang untuk 
penelitian ini diantaranya adalah umur responden, jenis kelamin responden, 
pengalaman kerja responden, tingkat pendidikan responden, jumlah karyawan 
perusahaan, jenis usaha UKM, pencatatan akuntansi, SAK yang digunakan, dan 
media pencatatan yang digunakan oleh perusahaan. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh selanjutnya 
diolah menggunakan SPSS 19.0 for windows melalui uji validitas dan reliabilitas, 
analisis deskripsi frekuensi, dan analisis univariat. 
1. Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemahaman SAK-ETAP pada pelaku UKM cukup tinggi, dibuktikan dari 
laporan keuangan yang telah disusun pada perusahaan/UKM tempatnya 
bekerja. Pengetahuan dasar akuntansi yang dimiliki sudah cukup baik, 
perlakuan akuntansi pada perusahaannya, juga Undang-Undang yang
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Mengatur penyusunan laporan keuangan pada Perseroan Terbatas dan 
perlunya Persekutuan Komanditer untuk menyusun laporan keuangan juga 
mendukung pemahaman pelaku akan SAK-ETAP, yaitu standar akuntansi 
yang memang ditujukan untuk UKM. 
2. Sejauh ini, penggunaan SAK pada UKM juga belum merata. Beberapa UKM 
sudah menggunakan SAK-ETAP, lainnya ada yang menggunakan IFRS, 
namun sebagian besar belum menggunakan SAK-ETAP. UKM yang belum 
secara eksplisit menyatakan untuk menggunakan SAK-ETAP, hanya 
mencatat dan menyusun beberapa laporan keuangan. Kebanyakan menyusun 
laporan keuangan yaitu Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas. 
Sebagian juga sudah menyusun Laporan Perubahan Ekuitas, dan hanya 
sedikit yang juga menyusun Catatan Atas Laporan Keuangan. Karena 
penggunaan SAK-ETAP harus menyeluruh dan tidak boleh setengah-
setengah, maka perusahaan/UKM yang tidak menyusun laporan keuangan 
secara keseluruhan tidak diperkenankan untuk menyatakan telah 
menggunakan SAK-ETAP, sehingga sebagian besar UKM tersebut memilih 
untuk tidak menggunakan SAK-ETAP sampai dirasa mampu dan perlu untuk 
menyusun semua laporan keuangan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Adapun beberapa 
keterbatasan  pada penelitian ini, antara lain : 
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1. Kurangnya penelitian terdahulu yang mengangkat pemahaman SAK-ETAP 
menyebabkan peneliti mengalami kesulitan untuk mencari penelitian acuan 
dan juga teori untuk mendasari penelitian.  
2. Data dari dinkop dan dekranasda kurang akurat sehingga mempersulit peneliti 
untuk penyebaran kuesioner, juga banyaknya perusahaan yang menolak untuk 
mengisi kuesioner menyebabkan peneliti hanya mendapat sampel kecil. Selain 
itu data dari dinkop dan dekranasda tidak menyatakan jumlah karyawan yang 
dimiliki oleh masing-masing UKM. 
 
5.3 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pemahaman akan manfaat dan kegunaan laporan keuangan sesuai SAK-ETAP 
sangat dibutuhkan oleh pelaku UKM. Oleh karena itu, pihak yang 
berkepentingan dalam peningkatan kapasitas UKM, terutama Dinas Koperasi 
dan UMKM Jawa Timur perlu melakukan pelatihan dan pengarahan yang 
lebih mendalam dan merata mengenai pemahaman dan kegunaan SAK-ETAP 
pada UKM agar pelaku UKM memiliki kesadaran dan motivasi untuk 
melakukan pencatatan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.  
2. Karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini hanya mencakup 
Surabaya dan Sidoarjo. Untuk penelitian yang akan datang seharusnya dapat 
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